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                                                               ABSTRACT 



           Malnutrition  is still a major problem in infants. Along with the times, malnutrition is still a major problem in infants. The high rate of   malnutrition is influenced by several factors such as low levels  of  education  (knowledge)  about  the importance of maternal nutrition intake  as  long as  the  child  is  still   in   the  process  of  grow and develop. The condition of infants who came to Kendal  IHC  there are toddler body weight under Red lines on the KMS. 
           The method used in this study was a descriptive survey approach.Variable in this study is the  mother's  knowledge  about  malnutrition in children under five in Village Kendal Sidodadi, Sukosewu District, Bojonegoro regency. The  population  in  this study were  all  mothers  with  children   under  five  in village of  Kendal  Sidodadi,  Sukosewu District ,Bojonegoro regency, amount 158 respondents and the sample was mother’s with toddlers who came to IHC Village Kendal, Sidodadi District,Bojonegoro  regency totaled 109 respondents, the sampling used in purposive sampling. Data were collected by using a questionnaire later on though by way of  editing,  coding,  scoring  then  tabulated  and  presented  in  the  form  of  percentages were      analyzed with descriptive analysis. 
          The results showed that more than a majority of the respondents or mothers have good knowledge of malnutrition in children under five is 56 respondents (51.37%) of the 109 respondents. 
        Mother's knowledge  about malnutrition in under-five is good ,good  mother’s knowledge would  be  useful if  supported by the attitude and behavior of a true mother in feeding infants,      so that children will not experience malnutrition. 
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Kekurangan gizi (malnutrisi) masih menjadi permasalahan utama pada balita. Seiring  perkembangan zaman, angka  kekurangan gizi (malnutrisi) masih menjadi masalah utama pada balita. Tingginya angka kurang gizi tersebut di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti rendahnya tingkat pendidikan (pengetahuan) ibu mengenai pentingnya asupan gizi memadai selama anak masih dalam proses tumbuh kembang.Kondisi yang ada pada balita yang datang ke Posyandu dukuh Kendal masih ada balita yang Berat badannya di bawah Garis Merah pada KMS.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan survey. Variable dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu tentang malnutrisi pada balita di Dukuh Kendal Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu  Kabupaten Bojonegoro. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai balita di dukuh Kendal Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro yang berjumlah 158 responden dan sampelnya adalah ibu yang mempunyai balita yang datang ke Posyandu Dukuh Kendal Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu  Kabupaten Bojonegoro berjumlah 109 responden, sampling yang digunakan dalam purposive sampling. Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner kemudian di olah dengan cara editing, coding, scoring kemudian ditabulasi disajikan dalam bentuk prosentase dan dianalisa dengan analisis deskriptif.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari sebagian responden atau ibu berpengatahuan baik tentang malnutrisi pada balita  yaitu 56 responden (51,37%) dari 109 responden. 

Pengetahuan ibu tentang malnutrisi pada balita sudah baik. Pengetahuan ibu yang baik akan berguna jika ditunjang dengan sikap dan perilaku ibu yang benar dalam pemberian makanan pada balita, sehingga anak tidak akan mengalami malnutrisi atau kurang gizi. 

Kata Kunci : Pengetahuan Ibu, Malnutrisi

Pendahuluan

Kekurangan gizi (Malnutrisi) masih menjadi permasalahan utama pada balita. Dinegara berkembang kesakitan dan kematian pada anak balita banyak dipengarui oleh keadaan gizi. Gangguan gizi pada anak merupakan dampak komulatif dari berbagai faktor baik yang berpengaruh langsung maupun tak langsung terhadap gizi anak. (Moehji s, 2009). Anak balita merupakan kelompok yang menunjukkan pertumbuhan badan yang pesat sehingga memerlukan zat-zat gizi yzng tinggi. Anak balita merupakan kelompok umur yang paling sering menderita akibat kekurangan gizi. (Djaeni, 2006). 


Berdasarkan survei sosial ekonomi nasional (SUSENA) tahun 2003 angka prevalensi gizi kurang adalah 19,20 % dan status gizi buruk 8,30 %. (Depkes RI, 2004). Menurut Giancarlo Stopponi di Jawa Timur pada tahun 2007 sebanyak 3,3 juta balita menderita malnutrisi disebabkan ibu yang buta aksara dan berpengetahuan rendah. Sedangkan menurut Departemen Kesehatan pada tahun 2006 ini sudah ada 43 balita yang meninggal dunia karena gizi buruk. Menurut hasil pemantauan status gizi balita kabupaten Bojonegoro tahun 2008 ditinjau dari BB/U 70.749 balita terdapat 1,32% balita dengan status gizi buruk, balita dengan gizi kurang sebanyak 13,15% balita, 83,63 balita dengan status gizi baik dan gizi lebih sebanyak 1,90% balita. Dari survei awal yang dilakukan di Posyandu Dukuh Kendal Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro, dilihat dari grafik pertumbuhan dan perkembangan anak (KMS) dari 10 balita terdapat 9 balita yang berat badanya berada pada warna hijau yang berati gizi baik dan 1 balita  yang berat badannya berada pada warna kuning bagian bawah yang berarti kurang gizi. 


Penyebab Malnutrisi bisa karena kesalahan pangan atau hidangan yang tidak seimbang. Pada penyakit gizi lebih (overnutrisi) susunan hidangan mungkin seimbang, tetapi kuantum yang dikonsumsi secara keseluruhan melebihi apa yang diperlukan oleh tubuh. Sebaliknya pada penyakit gizi kurang (undernutrisi), mungkin susunan hidangan yang dikonsumsi juga masih seimbang hanya kuantum keseluruhan tidak mencukupi kebutuhan tubuh (Achmad Djaeni 2006). Jika asupan gizi kepada bayi usia dua tahun kurang, maka akan terjadi gangguan saraf otak serta fungsi tubuh lain. Dampak lain dari asupan gizi yang kurang pada balita adalah terjadinya penurunan daya tahan tubuh pada balita, terutama yang disebabkan oleh kekurangan protein. Akibatnya, bayi akan mudah terkena infeksi dan akan kesulitan mengikuti aktivitas rekan sebaya atau kurang lincah. Oleh karena itu pemberian gizi yang cukup sangat penting pada usia balita dan tidak bisa ditunda.

Upaya penaggulangan gizi kurang yang sudah dilakukan adalah peningkatan pelayan gizi terpadu dan sistim rujukan di mulai dari tingkat pos pelayanan terpadu (Posyandu) hingga puskesmas dan rumah sakit, peningkatan komunikasi, informasi dan edukasi di bidang pangan dan gizi masyarakat, dan intervensi langsung kepada sasaran melalui PMT yaitu  pemberian makanan tambahan (Almatsier s, 2006). Untuk mengatasi kasus kurang gizi memerlukan peranan dari keluarga khususnya para ibu harus memiliki kesabaran bila anaknya mengalami problema makan dan lebih memperhatikan asupan makanan sehari-hari bagi anaknya. 

Metode Penelitian


Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu desain yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau memaparkan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada masa kini (Nursalam, 2011). Pada penelitian ini menggunakan pendekatan survey yaitu suatu rancangan yang digunakan untuk menyediakan informasi yang berhubungan dengan prevalensi, distribusi dan hubungan antar variabel dalam suatu populasi (Nursalam, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu yang mempunyai balita di Dukuh Kendal Desa Sidodadi  Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro .Sampel diambil dari sebagian populasi dengan tekning purposive sampling yaitu seluruh Ibu yang mempunyai balita yang datang di Posyandu Dukuh Kendal Desa Sidodadi Kecamata Sukosewu Kabupaten Bojonegoro. Variabel dalam penelitian ini tunggal yaitu pengetahuan ibu tentang Malnutrisi.
Hasil dan Pembahasan

Data Umum 

4.1.1 Karakteristik umur responden
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Sumber : Data  primer pengisian kuesioner bulan April 2014 
Gambar 4.1 
Diagram Pie Karakteristik umur responden di Posyandu Dukuh Kendal Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro April 2014. 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa kurang dari sebagian responden berumur 24-29 tahun yaitu sebanyak 42 responden (38,53%). 

4.1.2 Karakteristik  pendidikan responden
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Sumber : Data  primer pengisian kuesioner bulan April 2014 
Gambar 4.2
Diagram Pie Karakteristik pendidikan responden di Posyandu Dukuh Kendal Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro April 2014.

Pada gambar  4.2 diatas menunjukkan bahwa kurang dari sebagian responden dengan pendidikan SD sebanyak 41 responden (37,61%). 
4.1.3 Karakteristik pekerjaan  responden
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Sumber : Data  primer pengisian kuesioner bulan April 2014 
Gambar 4.3 
Diagram Pie Karakteristik pekerjaan responden di Posyandu Dukuh Kendal Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro April 2014.

Pada gambar  4.3 diatas menunjukkan bahwa lebih dari sebagian responden dengan pekerjan ibu rumah tangga sebesar 69 responden (63,30%). 

4.2 Data Khusus 

Pengetahuan ibu tentang malnutrisi pada balita disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut : 

Tabel 4.1 
Distribusi pengetahuan responden tentang malnutrisi pada balita di Posyandu Dukuh Kendal Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro April 2014

	No
	Pengetahuan
	Frekuensi
	Prosentase

	1

2

3
	Baik

Cukup 

Kurang 
	56

46

7
	51,37

42,20
6,42

	Total
	109
	100


Sumber : Data  primer pengisian kuesioner bulan April 2014 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa dari 109 responden lebih dari sebagian responden berpengetahuan baik tentang malnutriusi pada balita sebanyak 56 responden (51,37%).  

4.3 Pembahasan 

Dari hasil penelitian dan  kuesioner yang dibagikan kepada responden sejumlah 109 responden dari tingkat pengetahuan ibu tentang malnutrisi pada balita di Dukuh Kendal Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro dapat diketahui responden yang berpengetahuan baik sebanyak 56 responden (51,37%). Dari data umum didapatkan kurang dari sebagian responden berumur 24-29 tahun sebanyak 42 responden (38,53%) dan kurang dari sebagian responden berpendidikan rendah atau sekolah dasar sebanyak 41 responden (37,61%). 

Menurut Kuncoroningrat yang dikutip Nursalam (2011) makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi, sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Hasil Penelitian menunjukkan responden banyak yang pendidikannya SD ada 41 orang yaitu 37,61 %. Pekerjaan responden sebagai ibu rumah tangga 69 0rang yaitu 63.30 %. 

Menurut Notoatmodjo (2010) pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seorang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu, penginderaan terjadi melalui panca indera meliputi penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Notoatmodjo juga menyebutkan bahwa pengetahuan memiliki enam tingkatan yang bergerak berurutan dari tingkatan yang paling rendah sampai paling kompleks yaitu pengetahuan (Knowledge), pemahaman (complehensif), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (syntesis) dan evaluasi (evaluation). 

Tidak semua pengetahuan di dapat dari pendidikan formal dan belum tentu semua pendidikan tinggi mendapatkan  pengetahuan tentang kesehatan, khususnya malnutrisi. Pengetahuan seorang ibu tentang malnutrisi bisa juga dipengaruhi oleh faktor umur dan pekerjaan. Semakin tinggi umur ibu maka tingkat kematangan dan kekuatan akan lebih matang serta pengalaman dan pengetahuannya akan lebih banyak. Ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga akan mempunyai waktu yang lebih untuk merawat dan mengasuh anaknya, ibu akan lebih termotivasi lebih untuk mencari informasi tentang kesehatan anaknya khususnya tentang malnutrisi pada balita sehingga pengetahuan ibu tentang malnutrisi pada balita akan lebih baik. Pengetahuan tentang malnutrisi dapat diperoleh dari berbagai media cetak maupun media elektronik, bisa juga dari petugas kesehatan. Oleh karena itu petugas kesehatan hendaknya lebih menerapkan fungsinya sebagai health educator dengan memberikan informasi dan penyuluhan terutama saat pelaksanaan Posyandu tentang malnutrisi pada ibu yang datang . Sedangkan untuk masyarakat secara umum bisa melalui kegiatan yang ada di masyarat seperti tahlil, PKK ataupun kegiatan lain yang sasarannya adalah ibu ibu, Karena seseuai dengan budaya di negara kita, yaitu fungsi ibu adalah pengasuh anak jadi yang mengetahui kebutuhan anak terutama tentang nutrisi adalah ibu. 
Penutup

Kesimpulan dan saran


Lebih dari sebagian ibu berpengetahuan baik tentang malnutrisi pada balita.  Diharapkan responden dapat mengetahui tentang malnutrisi pada balita dengan cara mencari informasi tentang kebutuhan nutisi Balita bisa dengan datang ke Posyandu saat mengikutkan anaknya Posyandu sehingga bisa mendapatkan informasi supaya tidak ada balita yang mengalami malnutrisi dan pelayanan kesehatan hendaknya dapat memberikan informasi atau penyuluhan tentang malnutrisi dan memberikan PMT ( Pemberian Makanan Tambahan ) , pengobatan sehingga angka kejadian malnutrisi pada balita dapat ditemukan semaksimal mungkin dan mungkin sampai tidak ada.
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